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Abstrak

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mendeskripsikan wujud tindak tutur ilokusi
pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro Indonesia di televisi Indonesia dan
mengkaji ragam kolaboratif tindak tutur ilokusi pada iklan produk PT Sinar Sosro di
televisi Indonesia. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data penelitian ini dirancang untuk menganalisis tentang ragam
tutur ilokusi kolaboratif pada produk PT Sinar Sosro yang diiklankan di televisi
swasta Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat wujud tindak tutur
ilokusi pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro di televisi Indonesia
meliputi: (1) kalimat direktif, (2) kalimat interogatif, dan (3) kalimat imperatif.
Mengenai ragam kolaboratif tindak tutur ilokusi pada dialog iklan produk-produk
PT Sinar Sosro ditelevisi Indonesia meliputi: (1) menyatakan, (2) mengumumkan,
(3) melaporkan, dan (4) mengajarkan.
Kata kunci: ilokusi, dialog iklan, kajian pragmatik, produk PT sinar sosro

Pendahuluan

Kegiatan manusia dalam menggunakan Bahasa yang sangat beragan dan
melibatkan berbagai macan fungsi dan konteks. Beberapa aspek utama dari kegiatan
berbahasa adalah komunikasi lisan, komunikasi tertulus, berbicara formal dan informal,
Pendidikan dan pembelajaran, negosiasi, ekspresi budaya, penciptaan dan komunikasi
media, pemrosesan informasi dan pemikiran, serta identitas dan ekspesi diri. Dalam
semua kegiatan tersebut, Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi
juga sebagai media untuk membangun hubungan untuk menyampaikan ide dan makna
dlaam konteks.

Bidang Bahasa yang mengkaji Bahasa serta konteks disebut pragmatik. Pragmatic
merupakan studi terhadap semua hubungan antara Bahasa dan konteks (Nurmalia,
2020;1). Pada penelitian ini, peneliti akan lebih mengkaji mengenai kajian pragmatik.
Pragmatic pada dasarnya adalah studi tentang bagaiman makna Bahasa terkait dengan
praktik dan situasi nyata. Pragmatic tidak membahasa struktur Bahasa secara internal,
tetapi mengkaji makna satuan lingual yang bersifat eksternal.

Yule, Stephen C. Levinson (1991: 5) memberikan pengertian bahwa “Pragmatics
is the study of language usage”. Teori ini menjelaskan bahwa pragmatik merupakan
studi tentang penggunaan bahasa. Teori ini didasari oleh pemikiran sebelumnya yaitu:
“Pragmatics is the study of those relations between language and context that are
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grammaticalized, or encoded in the structure of a language”. Pragmatik merupakan studi
terhadap aspek-aspek yang hanya berhubungan dengan bahasa dan konteks yang
berkaitan dengan penulisan dalam grammar, selain itu pragmatik mempelajari
bagaimana bahasa digunakan dalam komunikasi (Leech, 1983: 1; Wijana, 1995: 46).

Tindak tutur didefinisikan oleh Yule (1996) sebagai tindakan yang dilakukan
melalui ujaran. Secara teoritis, penelitian ini akan menggunakan kerangka kerja yang
dikembangkan oleh John Searle (1969) tentang tindak tutur. Searle (1969: 23-24)
mengemukakan bahwa tindak tutur terbagi ke dalam tiga level dalam praktik
penggunaan bahasa yaitu: Lokusi, Ilokusi dan Perlokusi. Lokusi adalah suatu ujaran atau
tuturan yang disampaikan untuk tujuan informasi tanpa perlu dilakukannya suatu
tindakan, sedangkan Ilokusi ialah suatu ujaran atau tuturan yang disampaikan oleh si
penutur untuk dipahami dan dimengerti oleh si pedengar. Adapun Perlokusi ialah suatu
ujaran atau tuturan yang disampaikan oleh penutur dengan perlunya suatu tindakan
yang dilakukan oleh si pendengar sebagai umpan balik terhadap apa yang disampaikan
oleh si penutur. Ketiga tindak tutur tersebut, yang dikaji dalam penelitian ini yakni
tindak tutur ilokusi.

Tindak tutur ilokusi adalah tindakan yang memiliki fungsi mengucapkan dan
mengerjakan sesuatu. Menurut Leech (1993: 161-162) tindak tutur ilokusi memiliki
ragam fungsi ilokusi yang dapat diklasifikasikan menjadi empat jenis, sesuai dengan
hubungan fungsi-fungsi tersebut dengan tujuan-tujuan sosial berupa pemeliharaan
perilaku yang sopan dan terhormat. Ragam fungsi ilokusi tersebut diantaranya fungsi
kompetitif (competitive) berfokus pada pencapaian individu dan persaingan, fungsi
konvival (convivial) bertujuan untuk menciptakan dan memelihara hubungan sosial
yang positif, fungsi kolaboratif (collaborative) mendorong kerja sama dan sinergi dalam
pencapaian tujuan bersama, dan fungsi konflikif (conflictual) berfokus untuk
menghadapi atau menciptakan konflik dan ketidaksetujuan.

Dialog iklan adalah komponen penting dari strategi pemasaran yang digunakan
untuk menyampaikan pesan produk atau layanan kepada audiens dengan cara yang
menarik dan persuasif. Dialog iklan beberapa produk PT Sinar Sosro memiliki beberapa
deskripsi iklan dan dialog yang belum menggambarkan adanya ragam tuturan ilokusi
kolaboratif. PT Sinar Sosro adalah salah satu perusahaan yang menciptakan berbagai
produk minuman yang bercita rasa tinggi dan dikenal sebagai perusahaan yang memiliki
produk-produk ternama dan sering muncul di berbagai iklan Swasta.

Berdasarkan dari uraian di atas, perlu adanya penelitian sebagai bentuk upaya
peneliti menguraikan atau mengkaji Tindak Tutur Ilokusi. Sehingga dalam penelitian ini,
peneliti mengangkat judul “Ragam Kolaboratif Tindak Tutur Ilokusi Pada Dialog Iklan
Produk-Produk PT Sinar Sosro di Televisi Indonesia (Kajian Pragmatik)” sebagai upaya
memberikan wawasan tentang ragam kolaboratif tindak tutur ilokusi dan sekaligus
sarana dokumentasi yang berkaitan dengan dialog iklan pada stasiun televisi salah
satunya Produk PT Sinar Sosro. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan wujud
tindak tutur ilokusi pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro Indonesia di televisi
Indonesia dan mengkaji ragam kolaboratif tindak tutur ilokusi pada iklan produk PT
Sinar Sosro di televisi Indonesia.

Manfaat penelitian ini dapat dijadikan bahan informasi ilmiah bagi praktisi
pendidikan mengenai penciptaan tindak tutur ilokusi dari iklan untuk menyampaikan
pesan yang dilakukan untuk membuat penonton tertarik menggunakan teh kemasan
botol merek Sosro.
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Metode

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode observasi,
analisis deskriptif kualitatif dengan metode observasi.

Peneliti melakukan pengamatan terhadap dialog iklan pada produk-produk PT
Sinar Sosro yang telah dicatat pada lembar data, pengamatan ini dilakukan secara
cermat dan teliti. Data yang terkumpul berupa screenshoot dan video dari YouTube.
Dalam hal ini analisis data meliputi pengaturan tabulasi data, pengelompokkan,
pemberian kode, pengkategorisasian ke dalam unit tertentu. Peneliti berusaha untuk
mencari kesatuan dalam keberagaman data. Pencarian pola data, mengidentifikasi, dan
juga mereduksi agar membuat data semakin sederhana dan mudah untuk dianalisis
selain itu, mempermudah mengidentifikasi data yang relevan dengan pokok
permasalahan yang diteliti.

Analisis: memeroleh informasi yang lebih banyak data dianalisis berdasar pada
kajian pragmatik yaitu dengan menggunakan ragam kolaboratif, tindak tutur ilokusi,
dan teori dialog dalam iklan. Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada BAB 1V,
simpulan akan disajikan pada BAB V untuk menjawab rumusan masalah pada BAB I.

Hasil
Penelitian ini menganalisis dialog iklan produk PT Sinar Sosro di televisi
Indonesia dari perspektif pragmatik, dengan fokus pada ragam kolaboratif tindak tutur
ilokusi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa dialog iklan PT Sinar Sosro
menggunakan berbagai jenis tindak tutur ilokusi untuk mencapai tujuan komunikatif
yang efektif.
Tabel 1.1. Data Dialog Iklan Produk-Produk PT Sinar Sosro

No Produk Transkip Dialog Iklan Tayang  Tahun Kode
1 Teh Botol Kapan dan di mana pun, kita selalu Televisi September 1
Sosro ditemani makanan, kulineran cari 2024

referensi ngunya. Cari ide dipameran
art jajan. Mikirin konsep bisnis
ngemil. Ngeryain opening bisnis
makan-makan. Di setiap proses
selalu ada makanan yang menemani.
Jadi, apapun makanannya minumnya
Teh Botol Sosro.

2 FruitTea Cuaca lagi enggak asyik nih, butuh Televisi September 2

yang seger-seger biar semangat lagi, 2024
wah fruit tea lemon, teh asli dan
segarnya lemon yang tinggi vitamin
C membantu menjaga imunitas mu
jadi tambah cheerful, tambah kreatif,
jadi makin ngeband sama bestie,
tambah semangat lanjutin aktivitas,
Fruit Tea Lemon tinggi vitamin C
bikin tambah charming, tambah
conficence, tambah C aja, Fruit Tea
Lemon tinggi vitamin C ngebland
sensasinya.
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3 Prim-a Air minum  Prim-a  segarkan Televisi September 3
semangat. 2024

4 S-Tee Katanya ini zaman perjuangan kita. Televisi September 4
Sarapannya alarm. Walau habis di 2024

jabo lemburan tadi malam nikmatin
aja sajian pagi yang sudah tersaji.
Aromanya khas menggugah selera,
bikin pengen cepet kaya. Kalau emosi
jangan dilahap panas-panas dinginin
aja dulu. Semua ada waktunya. Kalau
bos marah-marah telan telan aja,
itung-itung cemilan motivasi gratisan
gak curhat di medsos ada yang
bumbuin kena deh gaji kita di blok.
Jam makan adalah kemerdekaan.
Tapi, tetap sesuaikan porsi
makanannya. Waktu pulang adalah
kebahagian. Kebahagian lembur
anggap aja nabung uang jajan dan
pengalaman. Kadang harinya manis,
kadang nggak. Namanya juga
berjuang. Tergantung kita
ngepasinnya aja. Minum yang pas
untuk teman berjuang mu, S-Tee pas
tiap hari (#paSteeapharii).

5 TEBS Ya, sekali lagi berada di belakang Televisi September 5
Rumble yang tampak seperti kelas... 2024
mengisi kejutan dengan TEBS yang
sangat mengejutkan. Tebs tea with

the shocking soda.
6 Country Butuh keahlian dan pengalaman Televisi September 6
Choice untuk memilih buah-buahan, 2024

sayuran, kunyit, jahe, sereh dari
alam. Lalu memilahnya dalam
keseragaman warna untuk dapatkan
segala kebaikannya yang bermanfaat
bagi tubuh. Optimist Orange,
Guardian Red, Purify Green. Awali
hari dengan pilihan baik. Country
Choice Fit Fresh.

Wujud Tindak Tutur Ilokusi
Bagian pertama dalam hasil penelitian ini menyajikan data tentang wujud tindak
tutur ilokusi pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro di Televisi Indonesia.

Deklaratif

Wujud tindak tutur ilokusi pertama berwujud deklaratif. Pada data nomor 1 tersebut
tergolong dalam wujud tuturan deklaratif, dapat dilihat bahwa tuturan pada data nomor
1 menekankan kehadiran Teh Botol Sosro dalam berbagai situasi.
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Pada data nomor 2 tersebut, dapat dilihat bahwa tuturan dalam dialog iklan tersebut
tergolong dalam wujud tuturan deklaratif yang dibuktikan dengan menyatakan fakta
dan informasi tentang Fruit Tea dan manfaatnya dalam dialog iklan tersebut.

Pada data nomor 3 tersebut, dapat dilihat bahwa tuturan dalam dialog iklan tersebut
tergolong dalam wujud tuturan deklaratif yang menyampaikan informasi jelas dan tegas
dari air minum Prim-a.

Pada data nomor 4 tersebut, dapat dilihat bahwa tuturan dalam dialog iklan tersebut
tergolong dalam wujud tuturan deklaratif yang menyampaikan informasi dan
pernyataan yang jelas tentang pengalaman sehari-hari dan hubungan dengan S-Tee.

Pada data nomor 5 tersebut, dapat dilihat bahwa tuturan dalam dialog iklan tersebut
tergolong dalam wujud tuturan deklaratif dapat dibuktikan bahwa tuturan tersebut
menyampaikan informasi yang jelas dan tegas tentang TEBS.

Pada data nomor 6 tersebut, dapat dilihat bahwa tuturan dalam dialog iklan tersebut
tergolong dalam wujud tuturan deklaratif yang menyampaikan informasi dan
pernyataan yang jelas tentang pemilihan bahan makanan untuk menghasilkan Country
Choice Fit Fresh.

Interogatif

Wujud tindak tutur ilokusi kedua berwujud interogatif. Pada data nomor 1-6 wujud
tindak tutur ilokusi secara interogatif tidak ada digunakan pada dialog iklan tersebut
dan pada bahasa lisan tidak memiliki pola intonasi naik yang menandakan adanya
penggunaan kalimat tanya atau memberikan pertanyaan serta membutuhkan jawaban
ya atau tidak.

Imperatif
Wujud tindak tutur ilokusi ketiga berwujud imperatif. Pada data nomor 1 dapat
dilihat bahwa tuturan dalam dialog iklan tersebut tergolong dalam wujud tuturan
imperatif. Ini dapat dibuktikan bahwa terdapat pada dialog:
1. "Cariide dipameran art, jajan."
2. "Mikirin konsep bisnis, ngemil."
3. "Ngeryain opening bisnis, makan-makan."
4, "Minumnya Teh Botol Sosro."
Kalimat-kalimat ini memberikan perintah atau ajakan untuk melakukan sesuatu.
Berikut dijelaskan satu per satu:
1. "Cariide dipameran art, jajan."
Kalimat pada dialog iklan terebut dengan jelas memerintahkan dan mengajak untuk
jajan. Pada kalimat nomor 1, tuturan yang dimaksud bisa bermaksud untuk mencari
ide di suatu pameran art jajan dulu. Atau bisa juga bermaksud cari ide dipameran art
yang berkaitan dengan tema jajanan.
2. "Mikirin konsep bisnis, ngemil."
Pada kalimat nomor 2, perintah yang dimaksud adalah meminta seseorang untuk
memikirkan atau merencanakan konsep bisnis sambil menikmati cemilan.
3. "Ngeryain opening bisnis, makan-makan."
Pada kalimat nomor 3, perintah yang dimaksud adalah memerintah untuk
merayakan pembukaan bisnis dengan mengadakan acara makan-makan.
4. "Minumnya Teh Botol Sosro."
Pada kalimat nomor 4, perintah yang dimaksud yaitu memerintahkan atau mengajak
seseorang untuk mengonsumsi Teh Botol merek Sosro.
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Produk pertama pada iklan PT Sinar Sosro yakni Iklan Teh Botol Sosro banyak
kalimat yang berwujud imperatif.

Pada data nomor 2 dapat dilihat bahwa tuturan dalam dialog iklan tersebut tidak
tergolong dalam wujud tuturan imperatif. Karena dalam dialog tersebut tidak
mengandung kalimat memerintah seseorang terkait tuturan dalam dialog iklan produk
Fruit Tea.

Pada data nomor 3 dapat dilihat bahwa tuturan dalam dialog iklan tersebut tidak
tergolong dalam wujud tuturan imperatif. Kerena kalimat dalam dialog iklan produk
Prim-a tersebut bersifat deklaratif yang berisi menyampaikan informasi tentang Air
minum Prim-a.

Pada data nomor 4 dapat dilihat bahwa tuturan dalam dialog iklan tersebut
tergolong dalam wujud tuturan imperatif. Dapat dibuktikan karena terdapat beberapa
kalimat imperatif, yaitu:

1. "Nikmatin aja sajian pagi yang sudah tersaji."

2. "Kalau emosi jangan dilahap panas-panas, dinginin aja dulu”
3. "Kalau bos marah-marah, telan-telan aja."

4. "Tetap sesuaikan porsi makanannya."

5. "Minum yang pas untuk teman berjuangmu.”

Kalimat-kalimat ini memberikan ajakan atau perintah untuk melakukan sesuatu.
Berikut dijelaskan satu per satu:

1. "Nikmatin aja sajian pagi yang sudah tersaji."

Pada kalimat nomor 1 perintah yang dimaksud yakni memerintah untuk menikmati

makanan pagi yang sudah disiapkan tanpa perlu berpikir dan mencari alasan untuk

tidak memakannya. Selain itu juga, dapat bermaksud untuk memerintah seseorang
untuk menghargai makanan.
2. "Kalau emosi jangan dilahap panas-panas, dinginin aja dulu”

Pada kalimat nomor 2, kalimat perintah yang dimaksud memerintahkan untuk

menenangkan diri terlebih dahulu sebelum mengambil tindakan. Jika

disederhanakan beri waktu bagi emosi untuk mereda. Selain itu, kalimat nomor 2

memerintahkan untuk menerapkan menjaga hubungan dengan orang lain,

menghindari konflik, dan membuat atau mengambil keputusan dengan bijaksana.
3. "Kalau bos marah-marah, telan-telan aja.”

Pada kalimat nomor 3, kalimat perintah yang dimaksud memerintahkan untuk

menahan emosi, untuk tidak menanggapi, untuk tidak mempermasalahkan

kemarahan bosnya, dan memilih diam serta menerima perlakuan yang tidak
menyenangkan dari bosnya tanpa melakukan perlawanan.
4. "Tetap sesuaikan porsi makanannya."

Pada kalimat nomor 4, kalimat perintah yang dimaksud memerintahkan instruksi

untuk memerhatikan dan mengatur jumlah makanan yang dikonsumsi.
5. "Minum yang pas untuk teman berjuangmu."

Pada kalimat nomor 5, kalimat perintah yang dimaksud memerintahkan seseorang

untuk memillih minuman yang tepat. Dalam hal ini menyarankan untuk meminum S-

Tee.

Produk keempat pada iklan PT Sinar Sosro yakni Iklan S-Tee banyak kalimat yang
berwujud imperatif

Dari data nomor 5 wujud tindak tutur ilokusi secara imperatif tidak terdapat kalimat
imperatif. Semua pernyataan lebih bersifat deklaratif dan menjelaskan situasi atau
informasi tentang Rumble yang hendak melakukan tendangan gol ke gawang dan TEBS.
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Pada data nomor 6 wujud tindak tutur ilokusi secara imperatif terdapat satu kalimat
imperatif, yaitu: "Awali hari dengan pilihan baik." Kalimat ini memberikan perintah
untuk memulai hari dengan pilihan baik. Dalam arti jika dikaitkan dengan produk yang
diiklankan kalimat tersebut memerintahkan memilih minuman yang lebih sehat yakni
Country Choice sebagai minuman dengan pilihan baik bagi tubuh. Selebihnya, kalimat
yang terdapat pada iklan Country Choice lebih bersifat deklaratif dan informatif.

Ragam Kolaboratif Tindak Tutur Ilokusi

Menyatakan
Pada kode 1 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi menyatakan (assertion) pada kalimat berikut:

1. "Kapan dan di mana pun, kita selalu ditemani makanan." - Ini menyatakan keyakinan
bahwa makanan hadir dalam setiap situasi.

2. "Di setiap proses selalu ada makanan yang menemani." - Menyatakan bahwa
makanan berfungsi sebagai pendamping dalam berbagai aktivitas.

3. "Jadi, apapun makanannya minumnya Teh Botol Sosro." - Ini menyatakan pilihan
yang jelas dan mengajak audiens untuk mengadopsi minuman tersebut.

Pada kode 2 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi menyatakan (assertion) pada kalimat berikut: "Cuaca lagi enggak
asyik nih, butuh yang seger-seger" ungkapan tersebut menyatakan perasaan. Ungkapan
menunjukkan perasaan dan kebutuhan untuk mencari suasana yang lebih baik.

Pada kode 3 diketahui bahwa dialog iklan tersebut dalam kalimat "Air minum Prim-a
segarkan semangat," terdapat unsur ragam kolaboratif dalam tindak tutur ilokusi,
meskipun cukup sederhana. Kalimat ini menyampaikan informasi tentang manfaat Air
minum Prim-a, yaitu untuk menyegarkan semangat. Ini berfungsi sebagai pernyataan
yang memberikan pengetahuan.

Pada kode 4 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi menyatakan (assertion) pada kalimat berikut:

1. Ungkapan seperti "katanya ini zaman perjuangan kita" dan "aromanya khas
menggugah selera” menyatakan perasaan dan keadaan yang dialami pembicara,
memberikan konteks emosional.

2. Kalimat seperti "kalau emosi jangan dilahap panas-panas" dan "anggap aja nabung
uang jajan dan pengalaman” menyatakan secara tersirat saran untuk mengatasi
situasi sulit dengan cara yang positif.

3. Pernyataan tentang jam makan adalah kemerdekaan" dan "namanya juga berjuang"
memberikan makna lebih dalam tentang kehidupan dan perjuangan, mengajak
pembaca untuk merenungkan pengalaman mereka.

4. Beberapa bagian, seperti "itung-itung cemilan motivasi gratisan," menyatakan
penggunaan humor yang membuat pesan lebih mudah diterima dan menghibur.

Pada kode 5 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi menyatakan (assertion) pada kalimat berikut:

1. Menyatakan Kejutan: Frasa "mengisi kejutan dengan TEBS yang sangat
mengejutkan” menyatakan penekanan pada elemen kejutan, yang bisa menarik
perhatian pembaca atau pendengar.

2. Menyatakan Ketertarikan: Dengan menyebutkan "TEBS Tea with the shocking soda,"
kalimat ini berfungsi untuk menarik perhatian dan membangkitkan rasa ingin tahu
tentang produk tersebut.
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3. Menyatakan Emosi: Kata-kata seperti "mengisi kejutan” dan "sangat mengejutkan”
berfungsi untuk menyatakan emosi dan menciptakan antisipasi, sehingga membuat
audiens lebih terlibat.

Pada kode 6 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi menyatakan (assertion) pada kalimat berikut:

1. Menyatakan Kebutuhan dan Keahlian: Pernyataan "Butuh keahlian dan pengalaman
untuk memilih" menunjukkan pentingnya pemahaman dalam memilih bahan-bahan
alami, menciptakan konteks yang informatif.

2. Menyatakan Petunjuk: Dengan menyebutkan "memilahnya dalam keseragaman
warna," kalimat ini memberikan panduan praktis untuk pembaca dalam memilih
bahan yang baik.

3. Menyatakan Keberanian: Penggunaan frasa seperti "Awali hari dengan pilihan baik"
berfungsi untuk menginspirasi pembaca agar membuat keputusan yang positif
dalam hidup sehari-hari.

4. Menyatakan Manfaat: Penyebutan "kebaikannya yang bermanfaat bagi tubuh"
menggarisbawahi manfaat kesehatan dari pilihan yang dibuat, mendorong pembaca
untuk berfokus pada kesejahteraan.

5. Menyatakan Koneksi Emosional: Istilah yang digunakan, seperti "Optimist Orange"
dan "Guardian Red," menyatakan identitas dan makna positif, membuat produk lebih
menarik dan mudah diingat.

Mengumumkan

Pada kode 1 diketahui bahwa dialog iklan tersebut tidak memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi mengumumkan. Dalam dialog iklan tersebut, tidak terdapat kalimat
yang secara langsung mengandung pengumuman. Namun, kalimat yang bisa dianggap
sebagai mengumumkan adalah "Ngeryain opening bisnis makan-makan." Kalimat ini
menyiratkan adanya suatu acara yang akan berlangsung, meskipun tidak menyebutkan
kapan dan di mana secara spesifik. Jika ingin memperjelas pengumuman, bisa
ditambahkan informasi tentang tanggal dan lokasi, seperti: "Kami dengan bangga
ngeryain opening bisnis makan-makan pada tanggal 5 Oktober di Jalan Kuliner." Ini akan
menjadikannya lebih jelas sebagai pengumuman.

Pada kode 2 diketahui bahwa dialog iklan tersebut tidak memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi mengumumkan. Dalam dialog iklan tersebut, tidak ada kalimat yang
secara langsung mengandung pengumuman. Namun, jika ingin menambahkan elemen
pengumuman, maka bisa membuat kalimat seperti: "Dengan ini kami umumkan segera
nikmati Fruit Tea Lemon yang tinggi vitamin C, tersedia di semua toko minuman
terdekat mulai hari ini!" Kalimat ini mengumumkan ketersediaan produk dengan jelas.

Pada kode 3 diketahui bahwa dialog iklan tersebut tidak memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi mengumumkan. Dalam dialog iklan "Air minum Prim-a segarkan
semangat," kalimat tersebut tidak secara eksplisit mengandung pengumuman. Namun,
jika ingin menjadikannya lebih seperti pengumuman, bisa ditambahkan informasi,
misalnya: "Diberitahukan bahwa segera nikmati Air minum Prim-a, segarkan
semangatmu setiap hari!" Kalimat ini memberikan kesan pengumuman yang lebih jelas.

Pada kode 4 diketahui bahwa dialog iklan tersebut tidak memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi mengumumkan. Namun, jika ingin menambahkan elemen
pengumuman, bisa mengubah salah satu kalimat menjadi: "Diberitahukan dalam
menghadapi zaman perjuangan ini, nikmati sarapan yang sudah tersaji untuk
menyegarkan semangatmu! Ingat, jam makan adalah kemerdekaan, jadi sesuaikan porsi
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makanmu. Segera dapatkan S-Tee, teman berjuangmu setiap hari, untuk menambah
semangatmu! #paSteeapharii.”

Pada kode 5 diketahui bahwa dialog iklan tersebut tidak memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi mengumumkan. Namun, untuk menjadikannya lebih seperti
pengumuman, bisa mengubahnya menjadi: "Dengan bangga kami umumkan, TEBS
kembali hadir di belakang Rumble dengan kejutan mengejutkan: TEBS tea with the
shocking soda! Jangan lewatkan keseruannya!"

Pada kode 6 diketahui bahwa dialog iklan tersebut tidak memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi mengumumkan. Namun, untuk menjadikannya lebih seperti
pengumuman, bisa mengubahnya menjadi: "Kami mengumumkan bahwa memilih buah-
buahan, sayuran, kunyit, jahe, dan sereh dari alam membutuhkan keahlian dan
pengalaman. Dapatkan kebaikannya dengan memilih produk dengan keseragaman
warna: Optimist Orange, Guardian Red, dan Purify Green. Awali harimu dengan pilihan
baik dari Country Choice Fit Fresh!"

Melaporkan
Pada kode 1 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi melaporkan pada kalimat berikut:

1. Melaporkan Kehadiran Makanan: Pernyataan "Kapan dan di mana pun, kita selalu
ditemani makanan" memberikan laporan tentang ubiquitas makanan dalam berbagai
situasi, menunjukkan bahwa makanan selalu hadir dalam kehidupan sehari-hari.

2. Menyampaikan Aktivitas: Frasa seperti "kulineran cari referensi ngunya" dan
"mikirin konsep bisnis ngemil" melaporkan kegiatan yang dilakukan orang-orang,
menunjukkan bahwa kuliner dan bisnis makanan menjadi bagian penting dari
diskusi.

3. Menekankan Proses: Dengan menyebutkan "Di setiap proses selalu ada makanan
yang menemani," kalimat ini melaporkan bahwa makanan berperan penting dalam
berbagai tahap kegiatan sosial dan bisnis.

4. Rekomendasi Produk: Penyebutan "Jadi, apapun makanannya minumnya Teh Botol
Sosro" berfungsi sebagai laporan sekaligus rekomendasi produk, menekankan
bahwa minuman ini cocok dengan berbagai makanan.

Pada kode 2 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi melaporkan pada kalimat berikut:

1. Melaporkan Keadaan: Pernyataan "Cuaca lagi enggak asyik nih" melaporkan situasi
saat ini, yaitu cuaca yang tidak menyenangkan, yang mempengaruhi suasana hati.

2. Melaporkan Kebutuhan: Ungkapan "butuh yang seger-seger biar semangat lagi"
melaporkan kebutuhan untuk mencari sesuatu yang menyegarkan, memberikan
konteks tentang keinginan untuk meningkatkan semangat.

3. Melaporkan Produk: Dengan menyebutkan "wah fruit tea lemon," kalimat ini
melaporkan penemuan solusi, yaitu produk yang dapat memenuhi kebutuhan yang
telah diungkapkan.

4. Melaporkan Manfaat: Deskripsi tentang "tinggi vitamin C" dan dampaknya terhadap
suasana hati dan kreativitas memberikan laporan tentang manfaat yang ditawarkan
oleh produk tersebut.

Pada kode 3 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif
tindak tutur ilokusi melaporkan. Kalimat ini melaporkan bahwa Air minum Prim-a
memiliki manfaat untuk menyegarkan semangat, memberikan informasi langsung
tentang efek dari produk tersebut. Meskipun kalimat ini lebih langsung dan tidak
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sekompleks contoh sebelumnya, tetap ada unsur pelaporan yang jelas dalam
penyampaian manfaat produk.

Pada kode 4 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi melaporkan pada kalimat berikut:

1.

Melaporkan Keadaan Sosial: Ungkapan "Katanya ini zaman perjuangan kita"
melaporkan konteks sosial yang lebih luas, menciptakan pemahaman tentang
tantangan yang dihadapi masyarakat saat ini.

Melaporkan Aktivitas Sehari-hari: Pernyataan tentang "Sarapannya alarm" dan
"nikmatin aja sajian pagi yang sudah tersaji" melaporkan aktivitas rutin,
menunjukkan bagaimana makanan menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-
hari.

Melaporkan Nasihat dan Observasi: Bagian "Kalau emosi jangan dilahap panas-panas
dinginin aja dulu" dan "Kalau bos marah-marah telan telan aja" berfungsi untuk
melaporkan pendekatan yang bisa diambil dalam menghadapi situasi emosional,
memberikan wawasan praktis.

Melaporkan Konsep Waktu: Pernyataan seperti "Jam makan adalah kemerdekaan"
dan "Waktu pulang adalah kebahagian" melaporkan makna yang lebih dalam dari
aktivitas sehari-hari, menciptakan refleksi.

Melaporkan untuk merekomendasikan Produk: Penyebutan "Minum yang pas untuk
teman berjuang mu, S-Tee" melaporkan rekomendasi produk yang relevan dalam
konteks perjuangan sehari-hari.

Pada kode 5 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi melaporkan pada kalimat berikut:

1.

Melaporkan Keberadaan: Ungkapan "Ya, sekali lagi berada di belakang Rumble"”
melaporkan posisi atau konteks yang sedang dibahas, memberikan informasi
tentang tempat atau situasi.

Melaporkan Kejutan: Pernyataan "mengisi kejutan dengan TEBS yang sangat
mengejutkan” melaporkan pengalaman yang dialami, yaitu adanya unsur kejutan
yang dihadirkan oleh produk TEBS.

Melaporkan Produk: Dengan menyebutkan "Tebs tea with the shocking soda,”
kalimat ini melaporkan identitas produk secara jelas, memberikan pemahaman
tentang apa yang ditawarkan.

Pada tabel kode 6 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi melaporkan pada kalimat berikut:

1.

Melaporkan Kebutuhan: Pernyataan "Butuh keahlian dan pengalaman untuk memilih
buah-buahan, sayuran, kunyit, jahe, sereh dari alam" melaporkan kebutuhan akan
pengetahuan dalam memilih bahan makanan, memberikan konteks tentang
pentingnya keahlian dalam proses ini.

Melaporkan Proses: Kalimat "Lalu memilahnya dalam keseragaman warna"
melaporkan langkah-langkah yang perlu diambil untuk mendapatkan hasil yang
baik, menjelaskan proses secara jelas.

Melaporkan Manfaat: Dengan menyebutkan "segala kebaikannya yang bermanfaat
bagi tubuh,” kalimat ini melaporkan manfaat dari bahan-bahan yang dipilih,
menekankan pentingnya kesadaran akan kesehatan.

Melaporkan Produk: Penyebutan "Optimist Orange, Guardian Red, Purify Green"
memberikan laporan tentang variasi produk atau pilihan yang tersedia, membuatnya
lebih menarik dan relatable.
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Mengajarkan

Pada kode 1 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi mengajarkan pada kalimat berikut:

1.

Mengajarkan Kehadiran Makanan dalam Hidup: Pernyataan "Kapan dan di mana
pun, kita selalu ditemani makanan" mengedukasi pembaca tentang pentingnya
makanan dalam berbagai aspek kehidupan sehari-hari.

Mendorong Kreativitas: Frasa "kulineran cari referensi ngunya" dan "cari ide
dipameran art jajan" mengajak pembaca untuk berinovasi dan mencari inspirasi,
mengajarkan bahwa kuliner dapat menjadi sumber kreativitas.

Memberikan Wawasan Bisnis: Pernyataan seperti "Mikirin konsep bisnis ngemil"
dan "ngeryain opening bisnis makan-makan" mengajarkan pembaca tentang potensi
bisnis dalam industri makanan, memberikan wawasan tentang bagaimana makanan
bisa dijadikan peluang usaha.

Menekankan Peran Makanan dalam Proses Sosial: Dengan menyatakan bahwa "Di
setiap proses selalu ada makanan yang menemani," kalimat ini mengajarkan
pentingnya makanan dalam interaksi sosial dan berbagai kegiatan.

Rekomendasi Produk: Penyebutan "minumnya Teh Botol Sosro" berfungsi untuk
mengedukasi pembaca mengenai pilihan minuman yang cocok untuk menemani
makanan, sekaligus mengajak mereka untuk mencoba produk tersebut.

Pada kode 2 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi mengajarkan pada kalimat berikut:

1.

Mengajarkan tentang Kesehatan: Pernyataan mengenai "tinggi vitamin C membantu
menjaga imunitas" mengedukasi pembaca tentang pentingnya nutrisi dalam menjaga
kesehatan, khususnya di saat cuaca tidak baik.

Mengajarkan Mendorong Pilihan Sehat: Ungkapan "butuh yang seger-seger biar
semangat lagi" mengajarkan pembaca untuk mencari solusi yang menyegarkan dan
sehat sebagai respons terhadap suasana yang tidak menyenangkan.

Menekankan Manfaat Produk: Penjelasan tentang bagaimana Fruit Tea Lemon dapat
membuat pembaca "jadi tambah cheerful" dan "tambah kreatif" memberikan
informasi yang mendidik mengenai manfaat emosional dan kreatif dari konsumsi
produk tersebut.

Menghubungkan dengan Aktivitas Sosial: Dengan menyebutkan "jadi makin ngeband
sama bestie," kalimat ini mengajarkan tentang nilai kebersamaan dan bagaimana
produk tersebut bisa meningkatkan pengalaman sosial.

Pada kode 3 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi mengajarkan pada kalimat berikut:

1.

Mengajarkan tentang Kesehatan: Kalimat ini menyiratkan bahwa mengonsumsi air
minum yang tepat dapat membantu menyegarkan semangat, mengedukasi pembaca
tentang pentingnya hidrasi.

Menekankan Manfaat Produk: Dengan menyatakan bahwa Air minum Prim-a dapat
menyegarkan semangat, kalimat ini memberikan informasi yang mendidik mengenai
manfaat dari produk tersebut.

Mendorong Tindakan Positif: Pernyataan ini mengajak pembaca untuk
mempertimbangkan pilihan minuman yang dapat meningkatkan suasana hati dan
energi mereka.

Pada kode 4 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi mengajarkan pada kalimat berikut:
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1.

Mengajarkan Realitas Sosial: Pernyataan "Katanya ini zaman perjuangan kita"
memberikan konteks tentang tantangan yang dihadapi masyarakat saat ini,
mengedukasi pembaca tentang situasi sosial yang relevan.

Mengajarkan Lewat Memberikan Nasihat Praktis: Frasa seperti "Kalau emosi jangan
dilahap panas-panas dinginin aja dulu" dan "Kalau bos marah-marah telan telan aja"
mengajarkan cara menghadapi situasi emosional dengan bijak.

Mengajarkan Pentingnya Waktu: Pernyataan "Jam makan adalah kemerdekaan" dan
"Waktu pulang adalah kebahagian" mengajarkan pembaca untuk menghargai waktu
dan pengalaman dalam kehidupan sehari-hari.

Mengajarkan dalam Hal Mengajak untuk Merefleksikan Pengalaman: Dengan kalimat
"Kadang harinya manis, kadang nggak. Namanya juga berjuang," penulis
mengajarkan bahwa perjuangan dalam hidup itu normal dan perlu disikapi dengan
bijak.

Mengajarkan Lewat Rekomendasi Produk: Menyebutkan "Minum yang pas untuk
teman berjuang mu, S-Tee pas tiap hari" memberikan ajakan untuk memilih produk
yang sesuai dengan kebutuhan sehari-hari, menyiratkan bahwa pilihan minuman
dapat mendukung semangat dalam berjuang.

Pada kode 5 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi mengajarkan pada kalimat berikut:

1.

Menyampaikan Kejutan: Frasa "mengisi kejutan dengan TEBS yang sangat
mengejutkan” mengajarkan pembaca tentang sifat unik produk, menekankan bahwa
TEBS memiliki sesuatu yang spesial untuk ditawarkan.

Menjelaskan Produk: Dengan menyebutkan "Tebs tea with the shocking soda,”
kalimat ini mendidik pembaca tentang jenis produk yang tersedia, memberikan
informasi yang jelas mengenai kombinasi rasa.

Meskipun kalimat ini singkat, ia tetap efektif dalam mengajarkan pembaca tentang
produk, konteksnya, dan sifat menarik yang membuatnya layak dicoba.

Pada kode 6 diketahui bahwa dialog iklan tersebut memiliki ragam kolaboratif

tindak tutur ilokusi mengajarkan pada kalimat berikut:

1.

Mengajarkan Keterampilan: Pernyataan "Butuh keahlian dan pengalaman untuk
memilih buah-buahan, sayuran, kunyit, jahe, sereh dari alam" mengedukasi pembaca
bahwa pemilihan bahan makanan memerlukan pengetahuan dan keterampilan
tertentu.

Mendorong Proses Pemilahan: Kalimat "Lalu memilahnya dalam keseragaman
warna" mengajarkan tentang pentingnya estetika dan keseragaman dalam memilih
bahan makanan, serta manfaat yang dapat diperoleh dari pemilahan yang baik.
Menjelaskan Manfaat Kesehatan: Dengan menyebutkan "segala kebaikannya yang
bermanfaat bagi tubuh,” kalimat ini mendidik pembaca tentang pentingnya memilih
bahan yang berkualitas untuk kesehatan.

Merekomendasikan Pilihan Sehat: Frasa "Awali hari dengan pilihan baik" dan
"Country Choice Fit Fresh" memberikan pengajaran lewat saran untuk membuat
pilihan makanan yang sehat dan berkualitas, mengarahkan pembaca untuk
mempertimbangkan produk tertentu.

Menciptakan Kesadaran: Penyebutan nama-nama seperti "Optimist Orange,
Guardian Red, Purify Green" tidak hanya memperkenalkan produk, tetapi juga
mengajarkan kesadaran tentang keberagaman dan manfaat warna dalam makanan.
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Pembahasan
Pada bagian sebelumnya, peneliti telah menyajikan data. Berdasarkan hasil
penelitian yang ditemukan dalam penelitian ini, berikut pembahasan hasil penelitian
ragam tindak tutur ilokusi pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro di Televisi
Indonesia.
1. Pembahasan hasil analisis wujud tindak tutur ilokusi pada dialog iklan produk-
produk PT Sinar Sosro
Berdasarkan hasil analisis yang telah diidentifikasi dan diklasifikasikan ditemukan
tiga wujud tindak tutur ilokusi dalam penelitian ini yakni deklaratif, interogatif, dan
imperatif.
a. Deklaratif
Analisis yang telah dilakukan pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro
menunjukkan bahwa terdapat kalimat deklaratif pada dialog iklan tersebut. Dari
data satu sampai enam pada dialog iklan setiap produk menggunakan kalimat
deklaratif. Tuturan tersebut dapat dilihat dari beberapa segi aspek, seperti dilihat
dari segi fakta yang menginformasikan tentang masing-masing produk. Dari segi
bentuknya tuturan tersebut ditandai dengan adanya intonasi nada yang cenderung
netral dan tanda titik di akhir kalimat. Sementara itu dilihat dari segi isi, tuturan
tersebut mengandung informasi terkait produk yang diiklankan. Dari beberapa
aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa tuturan tersebut merupakan tuturan
deklaratif.
b. Interogatif
Dari analisis yang telah dilakukan pada data 1-6 dialog iklan produk-produk PT Sinar
Sosro tidak menunjukkan tuturan interogatif. Bisa dibuktikan bahwa tidak adanya
penggunaan intonasi yang cenderung turun diakhir kalimat, tidak ditandai dengan
adanya tanda tanya (?), dari segi isi tidak ada mengajukan pertanyaan. Sehingga dari
beberapa aspek tersebut dapat disimpulkan bahwa dialog pada iklan produk-produk
PT Sinar Sosro tidak mengandung wujud tindak tutur ilokusi secara interogatif.
c. Imperatif
Analisis data yang dilakukan pada data 1-6 dialog iklan produk-produk PT Sinar
Sosro beberapa diantara produk tersebut tergolong dalam tuturan imperatif atau
perintah karena tuturan tersebut mengandung perintah penutur kepada khalayak
umum sebagai mitra tutur. Dari data 1-6 produk Teh Botol Sosro, produk S-Tee, dan
Produk Country Choice produk tersebut yang mengandung tuturan imperatif. Ini
dapat dibuktikan dari beberapa segi aspek, seperti dilihat dari penggunaan tanda
seru (!) diakhir kalimat, mengandung perintah, serta penutur mengandung intonasi
naik di awal kalimat dan berintonasi rendah di akhir kalimat. Sedangkan, pada dialog
iklan produk Fruit-Tea, Prim-a, dan TEBS tidak mengandung tuturan imperatif.
Karena produk tersebut hanya berfokus pada memberikan informasi atau deklaratif.
2. Pembahasan hasil analisis ragam kolaboratif tindak tutur ilokusi pada dialog iklan
produk-produk PT Sinar Sosro
Berdasarkan hasil analisis yang telah diidentifikasi dan diklasifikasikan ditemukan
empat ragam tindak tutur ilokusi dalam penelitian ini yakni menyatakan,
mengumumkan, melaporkan, dan mengajarkan. Berikut akan dibahas satu per satu.
a. Menyatakan
Analisis yang telah dilakukan pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro
menunjukkan bahwa dari data 1-6 tuturan dalam dialog iklan produk tersebut
bersifat kolaboratif dengan maksud menyatakan.
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b. Mengumumkan
Dari analisis yang telah dilakukan pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro
menunjukkan bahwa dari data 1-6 tuturan dalam dialog iklan produk tersebut tidak
terdapat tuturan mengumumkan. Ini terbukti dari tidak ditemukannya dalam dialog
penggunaan kata: diumumkan, pengumuman, kami beritahukan, perhatian, kepada
semua.

c. Melaporkan
Analisis yang telah dilakukan dari data 1-6 ditemukan ragam tindak tutur ilokusi
dengan tuturan melaporkan. Di mana tuturan melaporkan memiliki karakteristik
Objektif: kalimat melaporkan harus menyampaikan informasi secara objektif dan
tidak memihak, berdasarkan fakta. Informasi lengkap: menyediakan semua detail
yang diperlukan untuk memahami konteks laporan, termasuk data dan fakta relevan.
Berdasarkan bukti: sering kali disertai dengan bukti atau referensi yang mendukung
pernyataan yang dibuat. Jadi, berdasarkan karakteristik tersebut dari data 1-6
ditemukan ragam kolaboratif tindak tutur ilokusi tuturan melaporkan.

d. Mengajarkan
Analisis yang telah dilakukan dari data 1-6 ditemukan ragam tindak tutur ilokusi
dengan tuturan mengajarkan. Di mana tuturan mengajarkan memiliki karakteristik
memberikan petunjuk atau instruksi: sering kali berisi langkah-langkah atau
prosedur yang harus diikuti untuk mencapai pemahaman atau keterampilan
tertentu. memotivasi: menyisipkan dorongan atau motivasi untuk mendorong
audiens agar lebih semangat dalam belajar. Dengan karakteristik tersebut pada
dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro secara keseluruhan memberikan
pengajaran di dalamnya.

Simpulan

Berdasarkan dari hasil data pembahasan BAB IV, peneliti menarik Kesimpulan
bahwa terdapat wujud tindak tutur ilokusi pada dialog iklan produk-produk PT Sinar
Sosro di televisi Indonesia meliputi: (1) kalimat direktif, (2) kalimat interogatif, dan (3)
kalimat imperatif. Dari data 1-6 pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro wujud
tindak tutur ilokusi kalimat interogatif tidak digunakan pada dialog iklan tersebut. Dan
beberapa dialog iklan produk tidak terdapat tuturan imperatif.

Berdasarkan temuan peneliti mengenai ragam kolaboratif tindak tutur ilokusi pada
dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro ditelevisi Indonesia meliputi: (1)
menyatakan, (2) mengumumkan, (3) melaporkan, dan (4) mengajarkan. Dari keempat
ragam kolaboratif tersebut, pada dialog iklan produk-produk PT Sinar Sosro hanya
ragam tindak tutur ilokusi tuturan mengumumkan yang tidak ditemukan dalam dialog
iklan produk-produk PT Sinar Sosro.
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